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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tato atau dalam kebudayaan Indonesia dikenal sebagai salah satu bentuk 

praktek me tubuh memberikan fenomena tersendiri dalam masyarakat, terkait 

pemakaiannya dan persepsi setuju atau ketidaksetujuan mengenai tato. Perbedaan 

persepsi individu dalam menilai tato memberikan ilustrasi yang tidak hanya 

secara equal menjadikannya sebagai bentuk pilihan antara memakai atau tidak, 

suka atau tidak suka, setuju atau tidak setuju, tetapi juga memperhatikan nilai-

nilai lain diluar dua pilihan hitam-putih. Lebih dari sekedar bentuk persetujuan, 

peneliti melihat tato bukan hanya sebagai wacana dalam bentuk ilustrasi gambar 

saja. Perkembangan pemaknaan tato yang individualistik tentunya memberikan 

warna tersendiri untuk dapat dilihat dari berbagai aspek. 

Pengertian tato seperti yang dikutip dari blog bernama 

“bocahpolah.blogspot.com” pada bagian yang mengulas mengenai hukum tato, 

bahwa: 

“Tato berasal dari kata “tatau” dalam bahasa Tahiti. Menurut Oxford 
Encyclopedic Dictionary - tato v.t. Mark (skin) with permanent pattern or 
design by puncturing it and inserting pigment; make (design) thus - n. 
Tatoing (Tahitian tatau). (Tato adalah menandai (pada kulit) menggunakan 
pola atau design secara permanen dengan membubuhkan dan memasukan 
cairan berwarna. Tato juga merupakan berasal dari kata Tahiti tato). Dalam 
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bahasa Indonesia, istilah tato merupakan adaptasi, dalam bahasa Indonesia, 
tato disebut dengan istilah rajah.” 1

 
 

Tato pada dasarnya diaplikasikan pada bagian-bagian tubuh yang sesuai 

dengan kehendak penggunanya. Tangan, kaki, pergelangan tangan, jari, kuku, 

daun telinga, kulit kepala, wajah, leher, pinggul, betis dan bagian tubuh lainnya. 

Bahkan bagian-bagian tubuh yang terdengar tidak lazim juga menjadi media 

aplikasi gambar tato, seperti bola mata (melalui jalan operasi), gigi, lidah, dan 

bagian-bagian intim. Untuk kelompok, komunitas, atau sekte dalam kaitannya 

sebagai suatu keanggotaan, terkadang tato di buat pada bagian tubuh yang sama 

pada setiap anggotanya menurut kesepakan atau ketentuan yang telah ada. Hal ini 

sebagai suatu penunjuk keanggotaan, solidaritas, syarat, atau sebagai identitas 

dari kelompok bersangkutan. 

Selain bagian tubuh, pemilihan gambar tato memiliki bagian penting dalam 

penelitian ini, karena mentato dengan sendirinya menempatkan gambar tertentu 

pada bagian tubuh. Mengenai gambar yang digunakan, itu akan menyangkut pada 

masalah kecenderungan individual untuk menentukan pilihannya. Di luar dari 

gambar tato kelompok atau komunitas tertentu yang sebagian bersifat seragam 

karena diperuntukan sebagai identitas bersama atau memiliki arti yang dipahami 

bersama, maka gambar tato individual akan memiliki banyak ragam. Tidak ada 

batasan tertentu dalam mengaplikasikan gambar tato, tidak ada ketentuan baku 

                                                            
1 http://bocahpolah.blogspot.com/2009/01/tato.html/24-11-2010/19.45 
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mengenai penggunaan gambar tertentu untuk dijadikan tato. Sepenuhnya gambar 

tato individual akan sangat ditentukan oleh pilihan pengguna tato itu sendiri. 

Penggunaan gambar tato sangat beragam seperti halnya icon-icon tertentu 

yang memiliki nilai pribadi pada diri pengguna tato; seperti wajah idola, nama 

orang yang dikasihi, simbol zodiak, shio, hewan favorit, dan lain sebagainya biasa 

menjadi pilihan. Gambar-gambar unik, atau memiliki nilai historical, simbol-

simbol tertentu, sampai dengan gambar yang cenderung abstrak karena memiliki 

alur cerita yang hanya di mengerti oleh pemilik tato juga dapat diaplikasikan 

sesuai kehendak pengguna tato. Kebebasan pengguna tato menentukan gambar 

dan posisi tatonya tersebut, tentu memberikan banyak sekali keberagaman pada 

arti tato masing-masing individu. Pengertiannya bahwa dengan adanya perbedaan 

tersebut berarti setiap individu memiliki pemahaman sendiri mengenai letak dan 

gambar tato yang digunakannya. 

Keberagaman pada gambar tato setiap pengguna tato, diyakini peneliti 

memiliki pesan tersendiri. Pesan yang dibuat untuk dapat menjadi bahan 

pengingat dirinya atau pun orang lain. Pesan yang dengan sengaja di buat melalui 

ukiran gambar tato pada tubuh penggunanya, sangat memiliki esensi dalam 

menyampaikan sesuatu. Sesuatu yang secara penuh seharusnya di mengerti oleh 

si pemilik tato sebelum menya pada bagian tubuh. Terkadang orang lain juga 

dapat mengerti pesan yang dimaksud dengan sekilas melihat gambar tato, tetapi 
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terkadang juga si pemilik tato bahkan tidak mengetahui apa pesan yang ingin di 

sampaikan dalam gambar tatonya. 

Kegiatan komunikasi yang dipraktekan pengguna tato melalui serangkaian 

objek tato dan elemen pendukungnya, seharusnya menjadi salah satu bagian yang 

dapat di integrasikan oleh pemiliknya. Sejalan dari penjelasan di atas, dapat 

dilihat kutipan dari Onong Uhjana Effendy yang menjelaskan mengenai 

pengertian komunikasi yang paling mendasar berdasarkan paradigma Lasswell, 

bahwa “Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 

komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.” (Effendy, 2000: 10) 

Pengertian pesan sendiri dapat dilihat dari kutipan selanjutnya dari Onong 

Uhjana Effendy yang menunjukan pemahamannya dalam paradigm Lasswell, 

bahwa “Pesan merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh 

komunikator.” (Effendy, 2000: 18) 

Kutipan di atas dirasa sangat mendukung untuk melihat penelitian mengenai 

tato ini ke dalam bagian lambang yang mendukung untuk merujuknya pada 

pemahaman kata pesan. Tato sebagai lambang nonverbal berbentuk gambar pada 

media tubuh menjadi media aplikasi pesan yang digunakan pemiliknya untuk 

menunjukan pesan yang diperlihatkan kepada orang lain dan bahkan penunjuk 

bagi dirinya sendiri. Lambang-lambang dalam gambar tato ini seperti layaknya 

bahasa yang diungkapkan secara verbal, hanya dimensinya saja yang 

dipergunakan dalam bentuk gambar sehingga memahami pesan tato layaknya 



5 

 

mengartikan berbagai lambang gambar tersebut menjadi suatu makna yang 

tervisualisasikan dengan jelas. 

Pesan merupakan konsep penting yang dipergunakan dalam banyak ulasan 

teoritis, praktis dan empiris tentang komunikasi manusia. Sistem yang 

menjadikan pesan sebagai pandangan yang paling popular tentang komunikasi 

manusia meliputi adanya variasi yang amat besar dalam maknanya. Dari adanya 

pesan dalam setiap gambar tato penggunanya, berarti juga merujuk pada alasan 

mengapa pesan tersebut disampaikan melalui gambar tertentu.  

Makna gambar tato dapat di asumsikan oleh orang lain di luar pengguna 

tato, atau memang diklarifikasi secara jelas melalui pemilik tato untuk dapat 

mengetahui makna pesan yang ada di balik tatonya tersebut. Pengertian makna itu 

sendiri sepertinya akan menghadapi perpecahan pemahaman, karena konsep 

makna pada dasarnya abstrak dan melibatkan sisi-sisi individualitas pemahaman 

mengenai adanya kesepakatan bersama. Jika dilihat dari pemahman yang 

diberikan oleh Brodbeck mengenai pengertian konsep  makna terbagi dalam tiga 

fase perbedaan, seperti yang dikutip oleh Fisher sebagai berikut: 

“Menurut Tipologi Brodbeck, yang pertama makna referensial yakni makna 
suatu istilah adalah objek, pikiran, ide, atau konsep yang ditujukan oleh 
istilah itu. Kedua dari Brodbeck adalah arti istilah itu. Dengan kata lain, 
lambang atau istilah itu ‘berarti’ sejauh ia berhubungan dengan ‘sah’ dengan 
istilah konsep yang lainnya. Tipe makna yang ketiga, mencakup makna 
yang dimaksudkan (intentional) dalam arti bahwa arti suatu istilah lambang 
tergantung pada apa yang dimaksudkan pemakai dengan arti lambang itu.” 
(Fisher, 1986: 344). 
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Penjelasan mengenai makna ini sebenarnya akan bersifat subjektif, 

mengingat pemahman makna akan mengacu pada adanya abstraksi pemahman 

dari para penggunanya. Kutipan di atas memperlihatkan bahwa makna akan 

mengacu pada ide-ide dan berbagi konsep pemahman individu mengnai lambnag-

lambang yang dimanifestasikan ke dalam pemahman yang bersifat subjektif dan 

individual. Hal ini di dapat karena pemahman dari makna itu sendiri ada dari 

konsepsi individu dalam melihat pengartian ‘lambang’ yang dipakai. 

Hal ini juga yang memperlihatkan penelitian mengenai makna tato ini 

menarik perhatian peneliti, karena posisi makna pesan itu sendiri akan 

membutuhkan suatu penyesuaian dari berbagai sudut pendang invidu dalam 

melihat kan menkalkulasikan dari berbagai pemahman pribadinya tersebut untuk 

melihatnya dalam satu pemahman bersama. Penting untuk dapat melihat gambar 

tato sebagai bagian yang mengacu pada adanya pemaknaan pada pesan non 

verbalnya, dengan sedikit memberikan penafsiran-penafsiran, maka pemaknaan 

itu juga akan menghasilkan sedikit pemahaman. Dengan kata lain, peneliti 

menaruh harapan pada penelitian untuk dapat menyatukan makna pesan tersebut 

ke dalam persepsi yang dapat dimengerti bersama. 

Mempelajari tato bukan hanya menuntun peneliti pada satu aspek 

permasalahan, tetapi merujuk pada adanya banyak sudut pandangan keilmuan 

yang menjelaskan bahwa penelitian mengenai tato ini akan melibatkan euphoria 

tersendiri secara multiaspek. Mengupas masalah tato berarti juga 
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mendeskripsikan tentang nilai-nilai kebudayaan, historis, sosiologi, komunikasi, 

seni, design, nilai gender, gaya hidup, politik, seksualitas, relijiusitas dan bahkan 

secara matematis pun penilaian tato dapat diterapkan. Setidaknya itu merupakan 

sebagian lain aspek yang dapat peneliti tangkap dalam melihat wacana tato yang 

berkembang melalui caranya sendiri dengan memperlihatkan adanya 

kompleksitas akulkturasi wacana lainnya. 

Tato pada sejarahnya merupakan bagian kebudayaan kuno yang dapat 

ditemukan pada beberapa suku di dunia. Dalam tradisi suku Dayak di pedalaman 

Kalimantan (Indonesia), tato menjadi satu bentuk ritual dalam kaitannya dengan 

penghormatan pada leluhurnya. Tato juga menjadi suatu tradisi yang turun 

temurun dan dijadikan sebagai alat untuk dapat menunjukan posisi seseorang 

dalam suku Dayak, serta menunjukan secara historis mengenai kejadian yang 

pernah di alami si pemilik tato. Bentuk-bentuk kepercayaan melalui media 

gambar tato pada titik ini menjadikan tato sebagai nilai yang memiliki unsur 

budaya yang kuat. Sejarah pun dilibatkan, karena tato dapat menunjukan hal-hal 

yang pernah terjadi dalam momen-momen tertentu. 

Dalam era modernisasi, tato tidak hanya dijadikan sebagai alat yang 

memiliki pandangan kuno terhadap hal-hal animisme, kekuatan magis, atau hal-

hal ortodok lainnya. Posisi tato sekarang ini jauh melebihi perannya pada masa 

lampau. Tato dalam pandangan modern telah banyak melibatkan unsur-unsur 

yang secara sinergis dapat disatukan dalam suatu ringkasan gambar. Seni design 



8 

 

dalam tato memiliki hubungan kuat dengan adanya sisi artistik dari gambar tato, 

dengan kata lain tato ini pun menjadi satu komoditas lain untuk dapat 

mengapresiasi seni. Bahkan hal ini justru dijadikan “alasan” umum untuk kaum 

urban dalam mengklaim penggunaan tato. 

Eksplorasi pop art menjadi salah satu cara untuk menempatkan tato sebagai 

bentuk-bentuk di luar pemahaman kuno, kecenderungan memberikan wacana 

baru sebagai bentuk gaya hidup. Pemilihan kata gaya hidup pun akan semakin 

menjelaskan tato sebagai salah satu cara lain dalam mengungkapkan kebutuhan 

seseorang. Kebutuhan-kebutuhan yang dituju oleh para pengguna tato ini juga 

menarik perhatian peneliti untuk dapat meneliti maksud dari adanya penggunaan 

tato di era ini. 

Tidak heran jika tato kemudian melebarkan pemahamannya dengan 

menyangkut pada adanya kelas gender penggunanya. Kecenderungan tato sampai 

saat ini sepertinya masih di pegang pada tabu laki-laki sebagai gender yang dirasa 

“cocok” untuk memiliki tato. Kesan maskulinitas seharusnya menjadi acuan jika 

nilai gender ini memang dihadirkan untuk menempatkan tato sebagai “milik” 

laki-laki. Kenyataannya sekarang ini tato bukan hanya di dominasi oleh laki-laki. 

Perempuan pun berhak menentukan pilihannya dalam menghias tubuhnya dengan 

beragam gambar tato. Konsep modernitas pada perempuan bertato di asumsikan 

peneliti sebagai karya dalam memposisikan gender mereka dengan lawannya. 



9 

 

Kemudian munculnya sikap feminisme dalam perlawannya menempatkan 

emansipasi melalui gambar tato. 

Beberapa contoh aspek yang di jangkau pada gambar tato di atas seharusnya 

dapat membuka pemahaman-pemahaman masyarakat mengenai posisi krusial tato 

dalam masyarakat. Jika melihat hubungan tato dengan objek gambar tato, bahkan 

aspek lainnya juga memiliki kecenderungan tersendiri. Keberagaman objek yang 

tidak terbatas dapat diterapkan pada gambar tato. Panji-panji perlawanan 

minoritas dapat menjadi sarana pribadi dalam menunjukan kepentingan potitis. 

Gambar-gambar seperti penggunaan simbol-simbol kekuasaan, penindasan, 

kekuatan, rebellion, dan aroma-aroma bermuatan politik pun dapat dijadikan 

sebagai komoditi objek tato. Sebagai contohnya penggunaan simbol swastika 

pada Nazi, gambar Che Guevara, atau lainnya. 

Seksualitas pun dalam hal penggunaan tato dapat dilibatkan kapan saja. Ada 

beberapa alasan yang mengemuka mengenai daya tarik seks tato dalam hubungan 

intim penggunanya. Beberapa pola menunjukan tato pada perempuan dapat 

menunjukan sisi seksualitasnya, apalagi dengan letak gambar tato yang dapat 

berada dalam jangkauan intim. Jika hal ini merupakan sebagian kecil asumsi tato 

yang memiliki daya tarik seksual tersendiri, maka tato sedikitnya memiliki nilai 

jual untuk dapat membentuk image tersendiri bagi penggunanya. Memang tidak 

selalu dihubungkan dengan seks, tetapi ini merupakan trend lain yang ditunjukan 

dari fenomena tato. 
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Kemajuan teknologi, pertukaran informasi, akulturasi budaya, dan 

menjamurnya studio tato seharusnya menjadi suatu alasan tato untuk dapat dilihat 

sebagai hasil dari perkembangan zaman. Tato yang tidak hanya dipandang 

sebagai kajian usang mengenai kebudayaan primitif sekarang ini sepertinya tidak 

cukup kuat untuk dapat menghalalkan tato sebagai perilaku yang dianggap umum 

dan biasa. Terlebih orang-orang dulu termasuk orang tua peneliti, melihat tato 

sebagai bentuk “aib” karena adanya sikap-sikap perlawanan atau pun 

pembangkangan pada perilaku norma-norma yang seharusnya. 

Sikap relijiusitas masyarakat Indonesia yang menghubungkan agama 

sebagai alasan kuat untuk tidak mentato diri, menjadi suatu batasan ketat dan 

utama. Hal ini terlebih pernah dirasakan peneliti yang juga sempat menanyakan 

keinginan untuk dapat mentato pada orang tua. Indonesia sebagai Negara 

berpenduduk Muslim terbesar di dunia, mungkin dapat menjadi alasan kuat 

mengapa sikap-sikap religi menjadi alasan kuat masyarakat untuk sedikitnya 

mengharamkan tato. Islam sendiri melihat tato sebagai suatu perilaku yang tidak 

seharusnya dilakukan. Haram, Itu hukumnya. Tidak heran jika masyarakat 

Indonesia yang masih melihat tato dari kacamata agama, menghubungkannya 

sebagai bentuk perbuatan dosa untuk pemiliknya. 

Terlebih tato sering dan bahkan sangat sering sehingga terkadang menjadi 

asumsi tersendiri bagi masyarakat dengan mengaitkan, menghubungkan, dan 

menjustifikasi tato dengan bentuk-bentuk kriminilitas. Tidak salah memang, 
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karena peneliti sendiri melihat banyak sekali preman menggunakan tato, pencuri 

bertato, gangster bertato, berandalan bertato, bahkan hal ini kadang dibenarkan 

pada saat melihat tayangan program kriminalitas di televisi yang sering 

memperlihatkan polisi menunjukan tato pelaku. Tidak salah, tetapi tidak 

sepenuhnya benar. Bentuk stereotype mungkin menjadikan alasan kriminalitas 

dihubungkan dengan tato. 

Sepertinya terlalu sempit jika melihat tato dari satu sisi kriminalitas dengan 

mengeneralisasi tato dekat dengan kejahatan, padahal orang jahat juga banyak 

yang tidak bertato. Itu keadaan masyarakat kita yang sering memandang tato 

sebagai bentuk kemunduran budaya, jika memang dikaitkan pada posisinya 

sebagai bentuk gaya hidup modern. Lain halnya dengan melihat suku-suku yang 

menggunakan tato sebagai suatu keharusan dan penghormatan. Tato sekarang ini 

juga banyak di alihkan pada perannya sebagai karya. Karya seni, katanya. Karya 

yang memiliki nilai seni sehingga alasan mencintai seni memang sering terdengar 

sebagai alasan kuat untuk meng-halal-kan tato. 

Apapun tujuan tato, seharusnya alasan kesehatan sekarang ini menjadi point 

penting untuk pengguna tato atau yang akan di tato untuk dapat 

mempertimbangkannya. Kemungkinan penularan penyakit melalui jarum tato 

yang terinfeksi karena digunakan secara tidak steril berpeluang menimbulkan 

penyakit seperti HIV/AIDS dan hepatitis B. Masa setelah tato pun seharunya 

menjadi perhatian, karena pada sebagian orang dapat menimbulkan iritasi, infeksi, 
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dan bahkan kangker kulit. Perilaku seperti ini terjadi karena kurangnya kesadaran 

dan pemahaman mengenai pentingnya memahami tato sebelum dan setelah 

menggunakannya. 

Pemahaman dan kesadaran akan resiko tato patut untuk menjadi perhatian 

terutama yang akan menggunakan tato, baik untuk yang pertama kali atau yang 

menambah koleksi tatonya. Di luar dari hal tersebut, peneliti tidak memiliki 

kewenangnan untuk dapat menjustifikasi salah atau benarnya pengguna tato 

karena bukan itu inti dari penelitian ini. Peneliti hanya memperlihatkan wacana 

tato sebagai suatu bentuk subkultur yang sering dijumpai oleh peneliti dan 

masyarakat lainnya. Kepentingan penelitian ini menunjukan bahwa makna pesan 

yang ada di balik gambar tato jauh lebih menarik jika dapat ditelusuri lebih dalam 

lagi. Makna-makna yang ada dalam tato mengesensikan adanya komunikasi 

dalam penyampaian pesan melalui gambar. Makna pesan inilah yang kemudian 

akan ditindaklanjuti dalam penelitian untuk dapat melihat bagaimana orang-orang 

menempatkan tato pada ilustrasi pemikirannya masing-masing. 

Tujuan dalam penelitian ini tidak untuk dapat memberikan solusi terkait 

masalah tato, hanya penggambaran wacana dirasa peneliti jauh lebih penting 

untuk dapat dilihat masyarakat luas dalam memahami tato. Pemahaman yang baik 

mengenai tato, sedikitnya akan memberikan pengertian baru bagi orang-orang 

yang sadar bahwa tato ada dalam lingkungannya memiliki kandungan tersendiri 
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untuk di mengerti. Baik buruknya pengguna tato, sebenarnya bukan tolok ukur 

apa pun.  

Pemahaman mengenai tato akan membantu masyarakat dan para pengguna 

tato untuk lebih memahami tato. Di tato atau tidak, itu pilihan. Harus 

digarisbawahi bahwa tato menjadi bagian yang akan terus melekat. Seumur hidup. 

Jika tidak dengan sengaja diharpus melalui jalan operasi atau tindakan medis 

lainnya tato akan secara permanen melekat selamanya. Untuk itu tato akan 

menceritakan mengenai apa, mengapa, dan bagaimana makna gambar tato 

tersebut melekat. 

Dari berbagai uraian penjelasan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

rumusan masalah, sebagai berikut: “Bagaimana makna pesan tato sebagai bentuk 

komunikasi non verbal di kalangan pengguna tato di Kota Bandung?” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana makna pesan tato sebagai isyarat dikalangan pengguna tato di 

Kota Bandung? 

2. Bagaimana makna pesan tato sebagai bentuk struktural dikalangan 

pengguna tato di Kota Bandung? 

3. Bagaimana makna pesan tato sebagai pengaruh sosial dikalangan pengguna 

tato di Kota Bandung? 
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4. Bagaimana makna pesan tato sebagai penafsiran dikalangan pengguna tato di 

Kota Bandung? 

5. Bagaimana makna pesan tato sebagai refleksi diri dikalangan pengguna tato 

di Kota Bandung? 

6. Bagaimana makna pesan tato sebagai kebersamaan (commonality) 

dikalangan pengguna tato di Kota Bandung? 

7. Bagaimana makna pesan tato  di kalangan pengguna tato di Kota Bandung? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk dapat 

mendeskripsikan tentang makna pesan tato di kalangan pengguna tato di 

Kota Bandung. 

1.3.2 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui makna pesan tato sebagai isyarat di kalangan 

pengguna tato di Kota Bandung. 

2. Untuk mengetahui makna pesan tato sebagai bentuk struktural 

dikalangan pengguna tato di Kota Bandung. 

3. Untuk mengetahui makna pesan tato sebagai pengaruh sosial di 

kalangan pengguna tato di Kota Bandung. 



15 

 

4. Untuk mengetahui makna pesan tato sebagai penafsiran di kalangan 

pengguna tato di Kota Bandung. 

5. Untuk mengetahui makna pesan tato sebagai refleksi diri di kalangan 

pengguna tato di Kota Bandung. 

6. Untuk mengetahui makna pesan tato sebagai kebersamaan 

(commonality) di kalangan pengguna tato di Kota Bandung. 

7. Untuk mengetahui makna pesan tato di kalangan pengguna tato di Kota 

Bandung. 

 

1.4. Kegunaan  Penelitian  

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi 

bahan pengembangan ilmiah bagi Ilmu Komunikasi dalam memahami 

makna pesan tato  di kalangan pengguna tato di Kota Bandung. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Kegunaan penelitian ini bagi peneliti yaitu diharapkan dengan adanya 

penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman yang baik 

bagi peneliti mengenai tato dan makna pesan yang terkandung di balik 

gambar tato penggunanya. 
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2. Kegunaan penelitian ini bagi para pengguna tato, yaitu diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan lebih mengenai asal usul kebudayaan tato dan 

juga diharapkan dapat memberikan suatu pemahaman mengenai alasan 

dan motivasi penggunaan tato serta makna yang ingin disampaikan di 

balik seni tato tersebut. 

3. Kegunaan penelitian ini bagi mahasiswa Program Studi Ilmu 

Komunikasi dan mahasiswa Universitas Komputer Bandung 

(UNIKOM) khususnya, yaitu diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi dan pengembangan ilmiah sejenisnya, sehingga penelitian ini 

dapat memberikan suatu pengetahuan tambahan mengenai makna tato 

dalam masyarakat. 

4. Kegunaan penelitian ini bagi masyarakat, yaitu diharapkan masyarakat 

dapat mengetahui dan memaknai tato sebagai suatu bentuk subkultur 

yang dapat ditemui dalam lingkungan masyarakat, sehingga masyarakat 

lebih dapat menilai kebudayaan tato sebagai bentuk eksistensi yang 

nyata dalam kebudayaan masyarakat, dan bukan hanya melihatnya 

sebagai bentuk identitas kriminal semata. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

1.5.1 Kerangka Teoritis 

Konsep pesan dalam tinjauan komunikasi dapat dipahami dalam enam 

variasi konsep yang tidak banyak saling bertentangan satu sama lain, karena 

masing-masing variasi merefleksikan penekanan atau perhatian berbeda. 

Enam variasi konsep pesan mengenai komunikasi manusia ini akan 

menyentuh seluruh kepentingan stimuli inti dalam komunikasi yang 

dilakukan. Makna pesan tersebut di jelaskan oleh Aubrey Fisher dalam buku 

“Perspectives on Human Communication” yang diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia “Teori-Teori Komunikasi”, yaitu: 

1. Pesan sebagai isyarat 
2. Pesan sebagai bentuk struktural 
3. Pesan sebagai pengaruh sosial 
4. Pesan sebagai penafsiran 
5. Pesan sebagai refleksi diri 
6. Pesan sebagai kebersamaan (commonality) 

(Fisher, 1986: 364). 
 
 

1. Pesan sebagai isyarat 

Suatu pesan ditransformasikan dalam titik-titik (saat-saat) 

penyandian dan pengalihan sandi sehingga pesan itu sendiri merupakan 

pikiran atau ide pada suatu tempat dalam sistem jaringan syaraf 

(neurophysiological) dari sumber/penerima dan, setelah penyandian 

terjadi dalam suatu situasi tatap muka, ditransformasikan ke dalam 
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rangkaian getaran udara (gelombang suara) dan sinar-sinar cahaya yang 

dipantulkan (secara visual). Alat pengalihan sandi pada 

sumber/penerima mentransformasikan fenomena energi fisik itu kembali 

ke dalam kata petunjuk paragulistik, isyarat, dan pikiran. Tetapi, dalam 

bentuk energi fisik antara sumber/penerima, maka pesan itu bukanlah 

merupakan pikiran, bukan juga berupa kata-kata. Akan tetapi ia 

merupakan seperangkat isyarat (signals) fisik. 

Colin Cherry (1964: 171) menjelaskan mengenai perbedaan antara 

konsep pesan dan isyarat atas dasar di mana adanya pada saluran itu dan, 

sebagai akibatnya, pada bentuk di mana isyarat pesan itu tampak. 

Sebagaimana dikatakan Cherry yang dikutip oleh Aubrey Fisher, bahwa 

“Suatu pesan mungkin, umpamanya merupakan pikiran,… namun 

pikiran itu disampaikan tidak secara fisik.” (Fisher, 1986: 365) 

Bilamana bentuk fisik dari pesan itu (yakni, isyarat tersebut) 

disandi, ia berubah menjadi pikiran kembali dan itu menjadi pesan. 

Cherry menjelaskan lebih lanjut yang dikutip oleh Fisher, bahwa: 

“Pesan dalam bentuk fisik yang sebenarnya disampaikan melalui 
ruang (misalnya, gelombang udara, impuls elektris pada kawat 
telepon, isyarat radio atau televisi dalam atmosfir) lebih cocok 
untuk dinamakan suatu signal. Karena signal itu disandi atau dialih 
sandi, maka bentuknya menjadi pesan.” (Fisher, 1986: 365) 

 
Karena itu, pesan dipandang sebagai bentuk dan lokasi pikiran, 

verbalisasi, dan seterusnya, dalam diri individu “pesan” yang terdapat 
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dalam saluran di luar sumber/penerima dalam bentuk energi  fisik dan 

lebih cocok untuk dipandang sebagai isyarat (signal). Pikiran sandi ke 

dalam isyarat, isyarat dialih sandi ke dalam pikiran. Atau, dinyatakan 

dengan cara lain, pesan sandi ke dalam pesan isyarat; isyarat dialih sandi 

ke dalam pesan.  

2. Pesan sebagai bentuk struktural 

Miller (1972: 76) mempergunakan bentuk struktural suatu pesan 

untuk membedakan komposisinya ke dalam tiga buah faktor yang 

prinsipal. Seperti penjelasannya yang dikutip oleh Fisher mengenai 

ketiga faktor tersebut, yaitu: 

“Stimulasi verbal (yang mencakup kata-kata atau lambang-
lambang), stimulasi fisik (yang mencakup isyarat atau gerakan, 
ekspresi muka, dan sebagainya, dalam suatu interaksi tatap muka), 
dan stimuli vocal (yang mencakup petunjuk paralinguistic berupa 
kecepatan berbicara, kerasnya suara, inflesi, penekanan, aksen 
berbicara, dan sejenisnya, dalam interaksi tatap muka).” (Fisher, 
1986: 366) 

 
Dalam banyak hal, konseptualisasi pesan menurut Miller lebih 

banyak merupakan definisi konseptual; daftar sifat atau atribusi pesan 

yang teramati secara fisik menyingkapkan rupa pesan sebagaimana 

diamati melalui alat indra. Tetapi, definisi operasional itu sebenarnya 

tidak berusaha menggambarkan fungsionalisasi konsep dalam peristiwa 

komunikatif. 
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3. Pesan sebagai pengaruh sosial  

Pandangan Steve King (1975: 32), seorang ahli komunikasi, tidak 

terlalu keras seperti pendapat Schachter. Namun demikian, King 

memang mengganggap pesan sebagai suatu bentuk yang disandi, yang 

memiliki secara yang tersirat di dalamnya pengaruh sosial. Fisher 

mengutip penjelasan King yang menyatakan, bahwa “Pesan itu, secara 

sederhana adalah perilaku pemberi pengaruh yang berhubungan dengan 

kebutuhan.” (Fisher, 1986: 368) 

Dalam pendapat King, komunikasi, sebenarnya secara mutlak dan 

inheren, mempunyai pengaruh sosial, tidak mesti harus bersifat 

manipulatif atau disengaja, namun begitu bersifat berpengaruh. 

Berbeda halnya dengan Berlo (1960: 11) penjelasannya dikutip 

oleh Fisher, bahwa “Tujuan pokok kita dalam komunikasi adalah untuk 

menjadi pelaku yang mampu mempengaruhi orang lain, lingkungan fisik 

kita, dan kita sendiri… kita berkomunikasi untuk mempengaruhi, ― 

menimbulkan efek dengan maksud tertent.” (Fisher, 1986: 369) 

Namun demikian, apakah maksud mempengaruhi itu sifatnya 

tersirat, jelas, atau tidak relevan, King dan Berlo akan sependapat pada 

prinsip fundamental bahwa komunikasi itu berpengaruh; pesan memang 

benar mempunyai efek. 
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4. Pesan sebagai penafsiran 

Aubrey Fisher menjelaskan mengenai sudut pandang penafsiran 

dalam pesan, bahwa: 

“Komunikasi manusia sebagai pandangan tentang pesan sebagai 
penafsiran lambang atau stimuli. Penyandian dan pengalihan sandi 
secara esensial menjadi menjadi proses yang sama berupa 
penafsiran atau persepsi makna dalam stimuli yang terpilih. 
Sejalan dengan itu, pesan, apakah disandi ataupun dialihsandi, 
merupakan masalah penafsiran individual.” (Fisher, 1986: 369) 

 
Borden (1971: 74) mengaitkan pesan secara eksplisit dengan 

perilaku simbolis – perilaku yang hanya dapat bersifat simbolis jika 

penafsiran pada perilaku itu terjadi dalam pikiran sumber atau penerima. 

Penjelasannya dapat dilihat dari kutipan Fisher berikut ini, bahwa 

“Isomorfisme itu merupakan kesamaan penafsiran pada perilaku yang 

sama dalam pikiran sumber atau dalam pikiran penerima.” (Fisher, 

1986:370) 

Clevenger dan Mathews (1971: 94) pun sama-sama jelas dalam hal 

ini. Seperti halnya yang dikutip oleh Fisher, bahwa “Pesan merupakan 

peristiwa simbolis yang menyatakan suatu penafsiran tentang kejadian 

fisik, baik oleh sumber ataupun penerima.” (Fisher, 1986: 370). 

 Proses penafsiran (yakni, proses penyandian pengalihan sandi) 

memberikan nilai pesan stimuli. Stimuli yang tidak ditafsirkan, dalam 

pengertian bahwa penafsiran tidak melihatnya ataupun tidak dihadapkan 

kepadanya, tidaklah merupakan bagian pesan. 
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5. Pesan sebagai refleksi diri  

Dalam melihat aksioma yang sebenarnya, bahwa pesan 

mencerminkan keadaan internal individu; yakni perilaku, dalam bentuk 

tertentu, suatu manifestasi yang mencuat keluat dari konsep kotak hitam 

tentang sikap, keyakinan, persepsi, nilai, citra, emosi, dan sebagainya. 

Pada kenyataannya Berlo yang pernyataannya dikutip oleh Fisher secara 

jelas menyatakan, bahwa “Pesan merupakan peristiwa perilaku yang 

berhubungan dengan keadaan internal orang.” (Fisher, 1986: 372). 

6. Pesan sebagai kebersaman (commonality) 

Banyak diantara para peserta Konferensi Pengembangan Penelitian 

dan Pengajaran Komunikasi di New Orleans mengungkapkan keyakinan 

pada konseptualisasi pesan yang secara langsung relevan dengan 

implikasi “kebersamaan” (commonality) yang terkandung dalam 

komunikasi manusia. Fokus penelitian pada “hubungan antara orang-

orang dalam tindakan komunikatif”, yakni, “pada cara tindakan 

komunikasi itu mengikat dua orang atau lebih bersama-sama” pesan 

yang dikomunikasikan sebagai suatu “sistem pemasangan” (coupeling 

system) yang menghubungkan sumber dan penerimanya” 

Penjelasan mengenai berbagai makna pesan dalam perpektif 

mekanistis di atas merupakan fokus penelitian peneliti yang akan 

mendorong peneliti dalam satu cakupan penelitian yang telah dirumuskan 
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tersebut. Untuk dapat menuntun penelitian ini, maka peneliti menerapkan 

suatu model komunikasi yang dirasa tepat untuk dapat dijadikan sebagai 

”pegangan” peneliti dalam menyusun penelitian ini. Maka peneliti 

menggunakan model komunikasi manusia yang dijelaskan oleh Aubrey 

Fisher, sebagai berikut: 

 
Gambar 1.1 

Model Komunikasi Manusia 
 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Fisher, 1986: 154) 
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1.5.2 Kerangka Konseptual 

Dengan di dapatkannya sebuah model komunikasi yang peneliti 

anggap tepat untuk dapat menfasilitasi penelitian ini, maka selanjutnya 

peneliti menerapkan model komunikasi tersebut ke dalam model konseptual 

yang mengaplikasikan kepentingan penelitian dalam model komunikasi 

manusia untuk dapat mengetahui makna pesan dikalangan pengguna tato. 

Dalam konseptual model komunikasi yang digunakan oleh peneliti, 

dapat dijelaskan bahwa peneliti menuangkannya dalam bentuk 

konseptualisasi model yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Bagian yang menjadi perhatian peneliti dalam konseptual model mekanistis 

ini, bahwa peneliti menempatkan diri dalam posisinya sebagai individu yang 

mencoba mencari makna dari gambar tato informan. Untuk dapat melihat 

konseptualisasi dari model mekanistis yang digunakan, maka peneliti 

menjelaskannya dalam enam bagian pokok di bawah ini: 

1. Makna pesan sebagai isyarat dalam konseptualisasi model merujuk pada 

adanya pengertian bahwa dalam pesan bukan merupakan pikiran, dan 

bukan pula berupa kata-kata dalam bentuk energi fisik antara sumber 

dan penerima melainkan seperangkat isyarat (signals) fisik. Signal fisik 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini terdapat pada adanya usaha 

untuk dapat memahami gambar tato dalam seperangkat elemen 

pendukungnya. Hal-hal mengenai pemahaman objek gambar, 
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penggunaan warna, design, posisi gambar, letak penggunaan gambar dan 

berbagai isyarat fisik dalam gambar tato tersebut mengindikasikan 

adanya pesan yang disampaikan. 

2. Makna pesan sebagai bentuk struktural pada dasarnya akan mengacu 

pada bagian yang meliputi stimuli verbal, stimuli fisik, dan stimuli 

vokal. Penggunaan gambar tato pada penelitian ini tidak menunjukan 

adanya bagian stimuli verbal dan stimuli vokal, karena sebagaimana 

diketahui dengan jelas bahwa tato tidak memiliki sifat verbalitas. Bagian 

yang sangat memungkinkan adalah melihatnya sebagai stimuli fisik, 

berupa pemahaman mengenai cara lain memahami sikap-sikap non 

verbal. 

3. Makna pesan sebagai pengaruh sosial akan memberikan ketertarikan 

tersendiri mengingat pesan ada karena tujuan sebagai alat untuk 

mempengaruhi. Konseptualisasi dari pemahaman di atas merujuk pada 

keinginan peneliti untuk dapat melihat tato saling mempengaruhi 

lingkungan dan sosial penggunanya maupun orang lain. Dari bagian ini 

dapat dilihat bagaimana tato mempengaruhi seseorang dalam 

menggunakan tatonya, juga menunjukan sikapnya dalam sosialitas. 

4. Makna pesan sebagai penafsiran, sedikitnya akan menunjukan sikap 

orang kebanyakan dalam memaknai tato. Pemahaman mengenai maksud 

dari tato, tujuan tato, latar belakang penggunaan tato, keinginan yang 
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ingin di capai melalui tato dan berbagai hal tentang kepentingan tato 

diperlukan dalam bagian ini untuk dapat melihat hal-hal yang 

mendukung dalam mengartikan tato. 

5. Makna pesan sebagai refleksi diri dalam konseptualisasi ini, berarti 

memberikan konsepsi bagi peneliti untuk dapat melihat kepentingan 

pribadi dari pengguna tato dalam memahami tato yang digunakannya. 

Ada hal-hal yang terkait dengan sikap dan pilihan individual dalam 

melihat makna tatonya tersendiri. Hal ini juga mencerminkan posisi 

pengguna tato dengan keterkaitannya mengenai alasan penggunaan tato, 

sikap diri terhadap tatonya, pandangan dalam menilai makna tatonya, 

dan hal-hal yang merefleksikan sikap penggunanya. 

6. Makna pesan sebagai bentuk kebersamaan (commonality) dalam 

penelitian ini, merupakan bagian yang terintegrasi mengenai adanya 

alasan-alasan kuat lingkungan dan sosialias dalam memperngaruhi nilai 

kuat tato dalam masyarakat. Adanya sikap-sikap yang menunjukan 

bentuk kebersamaan, persaudaraan, nilai kelompok, identitas, atau apa 

pun itu yang merujuk pada adanya semangat kebersamaan dalam 

penggunaan tato sangat memungkinkan untuk memperlihatkan adanya 

makna kebersamaan dalam penggunaan tato. 
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1.6 Pertanyaan Penelitian 

1. Makna pesan tato  sebagai isyarat di kalangan pengguna tato di Kota 

Bandung: 

1) apakah setiap gambar tato mengisyaratkan sesuatu? 

2) Bagaimana isyarat tersebut digunakan? 

3) Apakah ada kesepakatan bersama mengenai isyarat yang digunakan? 

4) Apakah tato menunjukan hal-hal yang tidak diketahui khalayak? 

2. Makna pesan tato  sebagai bentuk struktural di kalangan pengguna tato di 

Kota Bandung: 

1) Bagaimanakah pesan non verbal dituangkan dalam gambar tato? 

2) Apakah tato yang digunakan memang memiliki makna tersendiri? 

3) Apakah tato yang dimiliki melambangkan sesuatu? 

4) Apakah setiap gambar tato harus memiliki makna tersendiri? 

3. Makna pesan tato  sebagai pengaruh sosial di kalangan pengguna tato di 

Kota Bandung: 

1) Bagaimana lingkungan dapat memberikan andil dalam penggunaan tato? 

2) Apakah tato tersebut digunakan untuk menunjukan kehidupan sosial? 

3) Apakah tato yang digunakan merupakan sikap kritis terhadap lingkungan? 

4) Bagaimana tato dapat memberikan pengaruhnya bagi lingkungan? 
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4. Makna pesan tato  sebagai penafsiran di kalangan pengguna tato di Kota 

Bandung: 

1) Bagaimana gambar tato dibentuk agar memiliki pengertian tersendiri? 

2) Apakah pengguna tato harus memahami makna dari gambar tatonya? 

3) Apakah gambar tato tersebut dapat dimengerti oleh orang lain? 

4) Bagaimana proses terbentuknya pemahaman dalam membuat tato? 

5. Makna pesan tato  sebagai refleksi diri di kalangan pengguna tato di Kota 

Bandung: 

1) Apakah tato merupakan simbol dari aktualisasi diri? 

2) Apakah tato ditujukan untuk menunjukan hal-hal yang bersifat individual? 

3) Apakah tato menunjukan sejarah hidup seseorang? 

4) Apakah tato menunjukan sikap seseorang? 

5) Apakah tato dapat menilai perilaku seseorang? 

6) Bagaimana tato digunakan dalam menunjukan sikap diri terhadap sesuatu? 

6. Makna pesan tato  sebagai kebersamaan (commonality) di kalangan 

pengguna tato di Kota Bandung: 

1) Apakah tato dapat menjadi pengikat untuk kelompok tertentu? 

2) Apakah tato juga menjadi identitas atau alat akses suatu kelompok? 

3) Bagaimana tato di gunakan sebagai upaya membangun kebersamaan? 

4) Apakah tato memiliki nilai yang sama pada suatu kelompok? 
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7. Makna pesan tato  di kalangan pengguna tato di Kota Bandung: 

1) Apakah tujuan utama penggunaan tato? 

2) Apakah yang melatarbelakangi seseorang menggunakan tato? 

3) Apakah pengguna tato merasa memiliki pesan tersendiri dalam tatonya? 

4) Mengapa tato dijadikan sebagai alat untuk menyampaikan pesan? 

 

1.7 Subjek dan Informan 

1.7.1 Subjek 

Subjek ini berasal subjek penelitian yang merupakan bagian penting 

dalam penelitian, karena dengan adanya subjek ini berarti peneliti dapat 

melakukan penelitian dengan memfokuskan pada kumpulan subjek tersebut. 

subjek menjadi sebuah identitas tempat atau pun kelompok yang menjadi 

objek penelitian dan berusaha untuk menjelaskan bagian-bagian yang 

terkandung di dalamnya ke dalam bentuk laporan penelitian. 

Subjek ini merupakan objek penelitian secara keseluruhan mengenai 

tempat dimana penelitian dilakukan dan ditujukan kepada siapa penelitian 

ini dilakukan. Subjek dalam hal ini berkaitan erat sebagai subjek yang 

dengan kependudukan, masyarakat, penduduk, khalayak umum, kumpulan 

orang dalam suatu tempat secara berkelompok dan segala hal yang 

berkenaan dengan sifat kuantitatif dalam jumlah dan data. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bailey (1994: 83) yang dikutip 

oleh Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah mengatakan bahwa, 

“Subjek adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti.” (Prasetyo dan 

Jannah, 2005: 119).  

Dengan di tentukannya subjek penelitian, maka peneliti dapat dengan 

jelas menentukan tempat dan pihak-pihak terkait untuk dapat diteliti. 

Ketentuan subjek penelitian ini memberikan kejelasan mengenai siapa yang 

menjadi perhatian penelitian. Peneliti menentukan subjek penelitian ini 

merupakan pengguna tato yang berdomisili atau berkegiatan di Bandung. 

Secara umum subjek ini dapat ditemukan pada siapa saja yang memiliki tato 

di Kota Bandung. 

 

1.7.2 Informan 

Selanjutnya setelah penentuan subjek penelitian, peneliti kemudian 

dapat menentukan informan penelitian yang menjadi narasumber untuk 

kepentingan perolehan informasi. Konsekuensi pemilihan informan berasal 

dari adanya informan yang berasal dari subjek penelitian yang tidak 

bergantung pada jumlahnya saja tetapi lebih terfokus pada kualitas informan 

yang akan digunakan. Informan ini kemudian dalam penelitian kualitatif 

disebut sebagai informan. Dengan ketersedian informan yang ada, maka 

dibutuhkan suatu teknik penarikan informan menggunakan teknik penarikan 
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informan, purposive sampling.  

Teknik penarikan informan dengan menggunakan purposive sampling 

dipilih karena teknik ini memilih orang (informan) dengan berbagai 

penilaian tertentu menurut kebutuhan peneliti sehingga dianggap layak 

untuk dijadikan sumber informasi/ narasumber. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Jalaluddin Rakhmat bahwa, “Sampling purposif, yaitu 

memilih orang-orang tertentu karena dianggap — berdasarkan penilaian 

tertentu.” (Rakhmat, 1997: 81). 

Informan ini ditetapkan menurut kepentingan penelitian. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh Jonathan Sarwono bahwa, “Banyak sedikitnya orang 

yang akan digunakan untuk menjadi informan dalam penelitian kita 

tergantung pada cakupan masalah penelitian yang akan dilakukan.” 

(Sarwono, 2006: 205). 

Dalam penelitian ini digunakan tiga orang informan bertato yang 

dianggap telah cukup mewakili kepentingan penelitian. Informan ini memiliki 

jumlah tato yang banyak dan memiliki beragam latar belakang alasan mentato 

dirinya. Informan terdiri atas Yahya Ramdhani yang berprofesi sebagai 

pekerja sosial, Angga yang berprofesi sebagai musisi dan shopkeeper distro 

kenamaan kota Bandung, dan Aji Dani sebagai informan ketiga yang 

berprofesi sebagai karyawan di Bank Swasta. 
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Tabel 1.1 
Informan penelitian 

 
 

Nama Informan Jenis Kelamin Kegiatan Jumlah tato 

Yahya Ramdhani Laki-laki Pekerja sosial Hampir di seluruh 
bagian tubuh 

Angga Laki-laki Musisi, shopkeeper Tangan, kaki, punggung, 
dada, dan bagian lainnya 

Aji Dani Laki-laki Karyawan swasta Hampir di seluruh 
bagian tubuh 

Sumber: Data Peneliti, 2011 

 

1.8 Metodologi Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) sebagaimana 

dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam buku “Metodologi Penelitian Kualitatif” 

mengatakan bahwa, “Kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati.” (Moleong, 2002: 3).  

Catherine Marshal (1995) sebagaimana dikutip oleh Jonathan Sarwono 

dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif” 

menyatakan bahwa, “Kualitatif riset didefinisikan sebagai suatu proses yang 

mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas 

yang ada dalam interaksi manusia.” (Sarwono, 2004: 193).  
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 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode ini 

dipilih dengan tujuan untuk dapat menggambarkan fenomena tato sebagai sebagai 

alat yang memiliki pesan dengan muatan-muatan makna tertentu. Penggunaan 

metode deskriptif ini pada dasarnya digunakan untuk dapat lebih memberikan 

keleluasaan bagi peneliti untuk dapat memberikan wacana yang ada dalam 

penelitian sebagai sebuah upaya dalam memaparkan fenomena secara utuh. 

Peneliti melihat metode penilitian deskriptif ini dapat mengakomodasi 

kepentingan penelitian yang diarahkan untuk menghasilkan sebuah peristiwa yang 

utuh secara holistik. Untuk itu pula metode deskriptif dijadikan sebagai metode 

penelitian yang paling cocok untuk peneliti gunakan. Pengertian lainnya adalah 

bahwa metode penelitian deskriptif dapat dilihat sebagai suatu upaya dalam 

memahami perilaku pengguna tato dan masyarakat dalam melihat tato guna lebih 

memahaminya lebih dalam. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Djalaluddin 

Rakhmat mengenai pengertian metode deskriptif, bahwa: 

“Metode deskriptif, yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah dan 
tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu dengan 
tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara sistematis, fakta 
atau karakteristik subjek tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan 
cermat.” (Rakhmat, 1997: 22) 

 
Kutipan diatas menunjukan bahwa metode deskriptif digunakan sebagai 

upaya penggambaran fenomena sosial yang dilaporkan dengan sistematika 

peristiwa yang menyeluruh. Artinya peneliti memiliki kesempatan untuk dapat 

memberikan pemahaman yang luas bagi penelitian ini dalam kerangka 



34 

 

pewacanaan yang didasarkan atas apa yang terjadi dalam penelitian dan tidak 

memberikan indikasi lainnya kecuali hanya memaparkan kebenarannya. 

Dengan menggunakan metode deskritif ini, peneliti dapat dengan leluasa 

dalam menyampaikan dan merumuskan apa yang ada di lapangan secara 

keseluruhan dengan cakupan-cakupan tertentu yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Pada dasarnya metode deskritif ada sebagai upaya dalam 

menjelaskan fenomena yang ada sebagai suatu permasalahan yang dapat dibahas 

secara umum kemudian merumuskannya ke dalam cakupan yang lebih detil lagi 

dengan pemaparan yang tersistematis. Penggunaan metode ini dalam penelitian 

ditujukan untuk lebih dapat memberikan penjelasan mengenai adanya bentuk 

komunikasi melalui gambar tato dengan menyampaikan pesan tersendiri yang 

memiliki kandungan makna tertentu di balik gambar-gambar tato. 

 

1.9 Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara mendalam (Depth interview) 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang salah 

satunya ialah wawancara. Wawancara menjadi alat alat re-cheking atau 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 

Menurut Subana (2000: 29) yang dikutip oleh Riduwan, mengatakan bahwa: 

“Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan 
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bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta 

jumlah responden sedikit.” (Riduwan, 2005: 29). 

Wawancara dilakukan dengan informan sebagai narasumber penelitian 

yang telah ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan tiga 

orang informan bertato yang dianggap telah mewakili kepentingan penelitian 

yakni Yahya Ramdhani yang berprofesi sebagai pekerja sosial, Angga yang 

berprofesi sebagai musisi dan shopkeeper distrokenamaan kota Bandung, dan 

Aji Dani sebagai informan ketiga yang berprofesi sebagai karyawan di Bank 

Swasta. 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan bentuk pengumpulan data atau keterangan 

melalui bahan bacaan yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Studi 

pustaka digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini, karena penting untuk peneliti memperoleh data dari buku serta 

karya ilmiah yang berhungan dengan penelitian ini untuk melengkapi data 

yang telah ada atau sebagai bahan perbandingan. Dalam studi pustaka, peneliti 

menggunakan berbagai buku dan karya ilmiah yang telah ada untuk mencari 

perkembangan baru mengenai berbagai hal mengenai penelitian. 

3. Observasi Partisipan 

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 

(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, 
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dan perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan 

gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk 

membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut. 

Bungin mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat 

digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi, observasi 

tidak terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur. 

a. Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer 
atau peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden. 

b. Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa 
menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau 
pengamat harus mampu mengembangkan daya pengamatannya 
dalam mengamati suatu objek.  

c. Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara 
berkelompok terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus. 
(Bungin, 2007: 115) 
 

4. Studi Dokumentasi 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia biasanya berbentuk surat-

surat, catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya. 

Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 

peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 

waktu silam dan dari berbagai sumber yang luas dalam mendukung penelitian. 
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Secara detail bahan dokumenter yang berguna bagi penelitian ini terbagi ke 

dalam beberapa macam. Diantaranya dapat berupa otobiografi, surat-surat 

pribadi, buku atau catatan harian, memorial, kliping, dokumen pemerintah 

atau swasta, foto, film, dan lain sebagainya. 

5. Internet Searching 

Internet sebagai teknologi yang mereduksi jarak dan waktu dapat 

menjadi sumber informasi yang bermanfaat dalam penelitian dengan 

memanfaatkan berbagai informasi dan ilmu pengetahuan yang berada di 

dalamnya. Informasi dari berbagai penjuru dunia yang relevan untuk 

penelitian dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan sumber yang 

memperkaya hasil penelitian. kemudahan akses dan kemampuan internet 

untuk menjangkau informasi yang tidak terbatas, memungkinkan peneliti 

untuk menghasilkan informasi-informasi penting. 

 

1.10 Teknik Analisa Data 

Teknis analisa data penelitian ini berguna sebagai sistematika proses 

penelitian yang mengarahkan peneliti pada gambaran dari proses penelitian 

yang digunakan sebagai teknis analisis data. Teknis analisa data ini 

menggunakan metode perbandingan tetap (grounded research). Teknis 

pengumpulan data dengan metode ini disajikan sebagai suatu teknis dari 

kepentingan data penelitian yang meliputi: 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data dengan identifikasi satuan (unit). Pada mulanya 
diidentifikasikan adanya satuan yaitu bagian terkecil yang yang 
ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan 
fokus dan masalah penelitian. 

2. Kategorisasi 
a) Menyusun kategori. Kategori adalah memilah-milah setiap satuan 

ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan. 
b) Labelisasi kelompok menurut kategori yang ditentukan 

3. Sintesisasi 
a) Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori 

denganb kategori lainnya. 
b) Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya dikelompokan. 

4. Menyusun “Hipotesis Kerja” 
Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pernyataan yang 
proporsional. Hipotesis kerja ini merupakan teori subtantif yaitu teori 
yang berasal dan masih terkait dengan data. Hipotesis kerja hendaknya 
terkait dan sekaligus menjawab pertanyaaan penelitian. 
(Moleong, 2006:289). 

 

I.11 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.11.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian berlangsung di berbagai tempat di Bandung seperti halnya 

studio tato, komunitas musik, dan berbagai tempat lainnya di Bandung. 

 

1.11.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara bertahap dari bulan September 2010 

sampai dengan Februari 2011. Tahapan penelitian ini meliputi persiapan, 

pelaksanaan, penelitian lapangan, penyelesaian laporan, sidang 

komprehensif dan sidang kelulusan. Untuk dapat melihat tahapan 

penelitian secara jelas, maka dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 1.2 
Jadwal Penelitian 

  
 

No. Kegiatan 
September Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. • Persiapan                         
 Pengajuan judul                         
 Acc judul                         

 
Pengajuan 
persetujuan 
pembimbing 

                        

2. • Pelaksanaan                         
 Bimbingan BAB I                         

 
Sidang usulan 
penelitian 

                        

 Bimbingan BAB II                         
 Bimbingan BAB III                         
 Proses wawancara                         
 Pengolahan data                         
 Bimbingan BAB IV                         
 Bimbingan BAB V                         

3. • Penyelesaian 
Laporan 

                        

 
Penyusunan seluruh 
draft skripsi 

                        

4. • Sidang 
Komprehensif 

                        

5. • Sidang Kelulusan                         

Sumber: Peneliti, 2011 

 

 

 

 

 

 



40 

 

1.12 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, pertanyaan 

penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, informan dan informan, lokasi dan waktu penelitian, serta 

sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan mengenai tinjauan tentang komunikasi, tinjauan tentang 

makna, tinjauan tentang pesan, tinjauan tentang kebudayaan, tinjauan 

tentang tato. 

BAB III OBJEK PENELITIAN 

Berisikan tentang sejarah tato dan perkembangan tato, sejarah 

perkembangan tato di Indonesia, komunitas tato di Indonesia, prosesi 

penatoan, jasa tato di Bandung, efek negatif tato, dan teknik 

penghapusan tato 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang deskripsi identitas informan, hasil, dan pembahasan. 

BAB V   PENUTUP 

Berisikan tentang kesimpulan dan saran. 


